BAB IV

ANALISA HUKUM ISLAM 'T'SKHADAP

PELAKSANAAN LzLANG BANDENG

Berikut ini aikemukakan cara lelang menurut hukum

Islam dalam rangka menentukan apakah ualam transaksi pele-

langan yang diuraikan ualam bad 11l terdapat penyimpangan

atau tidak .

A. Analisa dari segi proseaurnya

1.

Bahasan tentang memperiihatkan ikan

Memperhatikan hasil angket bahwa 80% penjual me-
letakkan ikan pada weaaah/keranjang tertentu . Dan
sebagian kecil <Oy ikannya itu masih dalam tambak .
Menurut pengakuan responden yang mengatakan keadaan
ikan masih dalam Tambak bahwa yang dilelang adalah -
harganya , yaitu setelan juru lelang menunggu sampai
tidak ada lagi calon pembeli yang berani melebihi da
ri tawaran yang sebelumnya aan pada saat itulah juru
lelang mengumumkan bahwa yang berhak membeli adalah
crang yang menawar terakhir taai , lalu ikan yang -
peraua calam tambak uiambil .

kenurut aiuran jual beli Islam , cara memperli -
hatkan ikan , penjuzl harus memberi kebebasan kepada

pembeli urtuk melihat ikan uan memperhatikan ikan -
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akan dijual dan tiauak menyembunyikan bagian - bagian

yang cncat . oebagaimana sabda Nabl SAW

CL\)\M\J_;V _AL,.L\\}}JL.J.\
oo: B dgle Ty Ao M—‘—M[Wu\u‘b

Muslim itu sauaara muslim (yang lain) ; tidaklah
halal secrang muslim menjual Kepaaa sauaaranya ba -
rang yang menganaung cacat kKecuall aijelaskan

balam riwayat lain perrnanh mgasulullah berjalan 1a
lu beliau melewati Timbunar makaran , lalu beliau ma
sukkan tangannya ningga Jjari - jarinya basah , 1lalu
beliau bertanya : Apakah ini wahal pemilik makanan ?
Jawabnya ; terkena hujan ya nasulullah .

Kemudian beliau bersabda :
O:;nyU\oyé(hb\@yww\
(o0t T e ) bl ody a“a*‘:\L

Mengapa tidak engkau taruh diatas , supaya orang
dapat melihatnya ? ©barang siapa menyembunyikan ca -
cat oarang , maka buxan termasuk golonganku .

Juga dalam riwayat lain bahwa Rasulullah SAW me-
larang menjual buah-buanan seveium nyata buahnya, se

perti tanaman paul yang oeium Tampak padinya

1:)-ﬁf dﬂ>\J\f$\ &5~3(JL \)QJP Qﬁ)Q\<I$J bfts'ﬁf:\t}‘
{Y\" : i\ (/‘Jl,'[\\\ . \_.\y_)_,p\
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"Pari Ibnu Umar ra. berkata : Nabj SAW telah =~ mel: -

rang menjual buah-buahan,sehingga pantas aipetik".

Cara lain adalah memperlihatkan ikan adalah -dengan
memilah-milah ikan, kenyataannya dalam bab III dalam pra
kteknya para nelayan memilah ikan yang baik dan ya ng je
lek tempatnya dipisahkan, agar para pembeli dapat memi
lih ikan yang dibeli. Dan sebagian ada nelayan sengaja
mencampur ikan yang baik dengan yané tidak bermutu.

Yang perlu menaapat perhatian afalah cara menjual

yang meneampur adukkan antara ikan yang baik dengan ikan
yang tidak bermutu, karena tindakan ini bisa merugikan -
orang lian (pembeli). Meskipun ikannya masih bisa diman
faatkan, Jjelas cara tersebut nerupakan perbuatan curang
yang harus dihindari, sebab ternyata penjual memberikan
harg < yang sama, paaazhal seharusnya harga ikan-ikan ter
sebut harus disesuaikan dengan mutu masing-masing ikan.
Kalau ini dipersamakan berarti aca unsur menyembunyikan-
cacad yang dilarang islam. Sebagaimana shbda Nabi SAW

yang berbunyi :

EREPR SPAV AP GNIVIIF ¥ PUREVSONL
Loo ') (b“‘) (L-Meb).u'v'fg\ﬁ

"Mengapa tiaak engkau lctakkan aisebalah atas supaya
érang-crang uapat melihatnya, barang siapa yang
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menyembunyikan cacat pada barang pada barang , maka
bukan termasuk golonganku .

—

Namun scandainya pihak pembeli telah mengetahui ba
hwa ikan-ikan yang dicampyr (antara yang Jelek dengan
yang baik) harganya tidak aisamakan, serta tanpa paksa-
an, dan dilakukan atas aasar suka sama suka, maka hal

itu tidak dilarang .

2. Bahasan tentang cara mempengaruhi calon pembeli

z

.

Menurut data yang dipercleh 70% dalam mempengaruhi
calon pembeli selalu bersikap baik dan sopan. Dan seba
gian yang lain 30 % bersikap biasa - biasa saja ( dalam
artian tidak terlalu berlebihan ) .

Menanggapi perscalan ini, islam menekankan agar se
tiap crang berlaku baik dan scpan, tidak menimbulkan pe
rtefitangan-pertentangan antara yang satu dengan yang
lain yang aisebabkan oleh sikap dan tingkah laku .,

Sebagaimana sabaa Napi SAW yang berbunyi :
NN POORYZS U RUAL! bL_\\)\ PYSTRASUFP S\ W
AREE AN ECAC LIS L

Allah mengasihi crang yang bersikap lapang dada -
(scpan) dalam menjual, membali dan menagih hutang.

Bahasan tentang cara menawarkan harga




Beruasarkan satla - uala yang dalipercleh , yaitu ten-
tang bahasa yang uipakai yaitu panasa Jawa sebanyak 60%
seaangkan yeng melgpunakan Bahasda Inacnesia sebanyak -
405 . Tentang cara meindehasakannya , yang dilakukan de
ngan balk aarn luwes YUn . OeuldlgKan yang 10% cara mem
bahasakannya ailakukan dengan kaku dan kasar . Mengenai
ada tidaknya tawar menawar , menirut da.a yang diper -
cleh yaiiu 90» menggunakan tawar menawar dan yang seba-
gian kecil 104 tiuak menggunakan prcoses tawar menawar .

Data - data ini semua , menurut hemat penulis sama
sekali tidak teruzpal indikasi adanya penyimpangan, apa
bila ditinjau daei segi hukum muamalah ( hukum Islam ),
sebab hukum Islam itu memberikan keluasaan kepada seti-
ap orang dalam melaksanakan tinadakan muamalahnya apapun
cara yarg cilakukan cleh setiap orang selama tidak ada

nash yang melarangnya .
g):'-ig\-aw,f-i\f&ogb &OKL, Al./d—ab\/l

Asal dari paua sesuatu itu sesual dengan ketetapan
nya , sehingga ada dalil yang merubahnya .
( Prof. Abdaul wahab Khalaf , 1977 : Yz )

Sabaa fasulullah SA« :

LAI\—"’ JJyL'wL\M_w \

Kalian lebin mengerii ternacap perkara yang kalian
hadzpi .
( Pror. Apaul wanzc Khalarl , 1977 : 44 )
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Dengan demikiuan , dalam masalah ini kita diberi ke-
luasan untuk mengatur bagaimana agar sesual dengan kon-
disi masyarakat uimana perbuatan hukum itu dilakukan ,
selama tindakan itu tidak menyimpang dari hukum Islam .

Demikian juga uengan cara menawarkan ikan , ada dua
cara yang dilakukan , yaltu penawaran yang bertingkat -
naik dam penawaran bertingkat menurun . Kedua cara ter
sebut menurut aturan Islam tidak ada yang menyimpang ,
bahkan pada masa kasulullahpun pernéh terjadi dengan mo

del penawaran bertingkat naik . Sebagaimana sabda Nabi

SAW yang berbunyi :

ey pode oo ot U7 G i &2
b V1l AL s 5 e 2000 Uty 2o s
o bt g Loasl el s
cailoust b - e JUs 5 beie i o0 Js
koo L\ Joo JG e 5\ (2 Sf—ch\.C..l/_‘_)f[j" Js

Ver ¢ agleisd - OMWIN

Apakah di rumahnu aca sesuatu 7?7 jawabnya ya , ada
permadani , sebagian saya pakal dan sebagian saya ham -
parkan , dan mangkck yang saya pakal minum . Nabi ber
sabda : Siapa yang membeli keaua ovarang ini ? secrang -
laki - laki berkata : saya perani membeli satu dirhtam .
Nabi bersabda : Siapa yang mau menambah dua atau tiga
kali lipat ? cecorang laki - laki bperkata : Saya Dberani
membeli aua airham .
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Kesimpulannya awalah tidak teraapatnya penyimpangan
dalam menawarkan harga, kedua cara tersebut merpakun ca
ra yang sudah biasa dipakai dalaw pelelangan biak pada

masa rasulullah maupun untuk saat ini.

Bahasan tentang cara menetapkan harga akhir

Dalam menetapkan harga akhir, ada duapihak yang per
peran, satu pihak peumbeli berperan menetapkan harga , di
pihak lain penjua (juru lelang) berperun juga menetapkan
harga akhir.

Di tinjau dari hukum islam, siapa yang menetapkan -
hargq akhir tidak menjadi masalah, tergantung dari kese-
pakatan agau undang-undang jyang berlaku, baik penjual -
(juru lelang) maupun pembeli, sama-sama mempunyai kekua-
tan hukum dalam menetapkan harga akhir. aengan demikian
cara tersebui tidak bertentangan dengan hukum islam.

Kalau ditinajau dari ada ticaknya perbedaan antara
penjual dan pembeli, yaitu rasa tidak puasan pembeli sa
at harga akhir ditetapkan. Hal ini disebabkan sebelum
pelelangan sudah ada transaksi yang bisarmeragikan para
pedagang lain, aimana para pedagang bisa Jadi tidak da-
pat membeli ikan yang bermutu baik, karena sudah disero-
bot oleh pedagang lain yang mengaaakan transaksi lebih
dahulu tadi. Kalau uemikian maka pelaksanaan pelelangan

ini suaah menjurus kepada pelelangan yang kurang sehat,-
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dan bisa menghilangkan unsur-unsur kerelaan. Oleh sebab
itu pelelangan semacam ini harus aihindari, karena tid-
ak sesuai dengan hukum islam .

Sebagaimana sabda Rasulullah yang berbunyi :

(a i ald) v SLILP s s ¥y oS \yids Y

' Jangan. kalian hadang karilah - kafilah dan jangan
pula orang kota menjualkan untuk crang desa .

Bahasan terhadap cara menimbang

Bahasah ini menitik beratkan pada usia timbangan,
diperoleh data sebagian besar 80% timbangan yang dipak-
ai berusia kurang dari 5 tahun, sebagian yang lain yai-
tu sebagian kecil 20% usia timbangan yang dipakai anta
ra 5 sampai 10 tanun .

- Kalau demikian timbangan yang dipakai itu ditengga
rahi baik, mengingat usianya yang masih relatif mudah
dan ini diperkuat dengan teraan yang secara aktif dila-
kukan setiap 6 bulan sekali. Dengan demikian tidaj per
lu airagukan lagi akan kewajaran dan kenormalannya apa
bila dipakai. Diharapkan dengan kondisi semacam ini da-
pat hak penjual dan pembell yakni tidak saling mencuri-
gai satu sama lain, sehingga unsur tipu daya mengenai
berat ikan yang uitimbang tidak ada .

Yang perlu menuapat perhatian lebih lanjut adalah -
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usia timbangan yang melebihi 5 ( lima ) tahun. Hal ini-
bisa menimbulkan keraguan para pembell , sebab pada umum
nya timbangan yang suaah usia lanjut ( usia lima tahun
lebih) konuisinya suuan rapuh, cieh sebab itu timbangan-
yang usianya sudah lua sebalknya ulhindari,untuk menjaga
—keraguan para pembeli. Padahal hukum islam tidak menghen

daki jual beli yang aca unsur ghorcrnya .,

Sevagaimana sabda Rasulullah yang berbunyi :

N (\‘“.J et JoP 2w 2
(Ve T J_gka SADEE 5\—e;2\ E;ffiﬁ =9

Rasululaabh melarang jual beli ghoror (spikulasi) dan
jual beli lemparan batu .

Allah memerintankan agar aalam menimbang dilakukan-
dengan seadil-auilnya .

Sebagaimana firmanhkya :

o by Sendll Ol LS P

Dan sempurnaxan takaran uan tlmoanglah dengan seadil
adilnya . ( Departemen Agama KI. Alqur'an dan terje=
nya, 1982 )

Dalam mengupayakan keseimbangan ada masalah yang per
lu menuapat perhatian, yakni sikap masa bodch juru tim -
bang. Timbangan yang dipakai ditempat pelelangan ikan
menggunakan timbangan automotif, juru lelang tidak perlu

mengupayakan xKeselmoungan Karena aiat penunjuk sudah me-

s



nunjukkan berat ikan yang ditimbang.

Dengan demikian sikap masa bodah juru lelang saat
mengupayakan keselmbangan masih ualam batas-batas kewaja
ran, dalam artian tldak ada penyimpangan.

Berdasarkan data yang dihimpun, aua sebagian bbesar
yakni 70% posisi alat penunjuk saat akhir penimbangan se
imbang, dan cebagian kecil yaitu 30% sering dilebihkan.

Aturan jual oe;i islam menganjurkan agar dalam menim
bang selalu melebinkan.

Sebagaimana sabda Rasulullah yang berbunyi :

.

1

[Ven ”}wk?\\dt'f\ . &?‘JL’ O/

"Pimbanglah dan lebikkanlah",.
Kenyataan ini ada di tempat pelelangan ikan di Kabu-
paten Gresik, aua sebagian juga juru timbang yang senga-
Ja melebihkan, drngan ademikian cara yang citempuh dalam

mengupayakan keseimbangan benar audanya.

- Bahasan terhacap cara melakukan ijab gobul

Data tentung cara melakukan ijab qobul meliputi si -
kap juru lelang yaitu sebapian besar 90% sikap juru lel-
ang bersikap baik dan sopan, dan sebagian yang lain 10%
Juru lelang bersikap biasa-biasa saja . Begitu juga si

kap pembeli melakukan gqobul cipercleh data bajwa 90% si-

kap pembeli itu baik aan sopan, aan 10% para pembeli itu
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»

bersikap biasa - viasa saja saatl melakukan gobul. bahasa
yang dipakai jufu lelang 1000 menggunakan bahasa lisan,
dan begitu juga banasa yang dipakal para pembeli 100 %
juga menggunakan bahasa lisan . |

keseluruhan data i alas, balk sikap maupun bahasa
yang dipakal cleh juru lelang aan pembeli- sama - sama i
dak terdapat penyimpangan apabila aitinjau dengan . hukum
islam maupun aturan Jjual beli. Dalam hal ini islam mem-
beri kebebasan kepada manusia untuk menentukan sikap
dan tata cara jual bell sejauh tidak ada penyimpangan .

Sebagaimana sabda Nabi SAw yang berbunyi :

A Sourm | st A2

Kalian lebih mengertii tentang urusan yang kalian ha-
dapi . ( Prof. Abdul Wahab Khalaf, 1977 : 44

Sedang mengenai waktu dan itempat ijab gobul |, diper
cleh data sebagai berikut,yaitu sebagian besar 90% waktu
ijab qobul itu saat selesainya kesepakatan harga , dan
sebagian kecil yaitu 10% saat pelelangan selesai .

Kalau ijab qobul ailakukan saal selesainya kesepaka-
tan harga, itu memang seharusnya. akan tetapi kalau ijab
gobul ailakukan setelah selesainya pelelangan dikhawatir
kan ada fihak yang ingkar,sebab cbyek jual belinya ikan,
aimungkinkan sekali lalai menunggu waktunya yang lama

(setelah selesainya pelelangan) bisa Jaali ikan akan mem-

busuk, kalau hal itu sampal ierjadi maka pembeli tidak -



mau membeli ikan yang sudah aisepakati, karena itu bukan
kesalahan pembeli semua, bahkan (nemat penulis) pembeli
tidak sama sekali kalau ikan yang akan dibeli membusuk .
Seoéb senarusnya setelah aca kesepakatan saat itu  juga
ada ijab gobul (serah terima) , uisamping itu aturan ju-

a. peli menghendakl auanya tenggang waktu dalam melaku -

kan ijab gobul (serah terima).

Bahasan terhadap cara melakukan penyerahan

Data yang uipercieh tentang cara menyerahkan ikan
adalah sebagian besar yaitu 0% puara penjual dalam menye
kan ikan kepada pembeli itu bersikip baik dan sopan .
Dan yang lainnya yaitu 20% para penjual dalam menyerah -
ikan bersikap biasa-biasa saja.

Bentuk penyerahan yang dilakukan aengan sikap baik
dan sopan aualah cara yang .ikehendakai oelh ajaran is -
lam, yang wmana setiap tinuakan yang baik dan sopan akan
membawa kepada suasana yang akrab dan rukun dalam bermu-
amalah, dicamping itu mengurangi timbulnya perselisihan
antar rfihak. Dengan demikian tindakan ini diperbolehkan
bahkan dianjurkan untuk selalu bersikap baik dan sopan

.

Karena hal ini sesual dengan sabda Nabi SAW :

Lo e B 151 £ L e 30 Ui 3 oo/

(’V‘./).:{r)\}\\)\ . ’(J\‘e:;-’\ \;)\
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"Allah mengasihi orang yang ramah ( lapang dada )
dalam menjual, membeli dan menagih hutang".

Sebagian ada Juru timbang yang dalam menyerahkan
ikan dengan kasar dan tidak sopan. Dalam menanggapi hal
ini, islam tidak menghendaki tvinaakan yang bisa merugi-
kan piahak lgin. VKaitannya dengan cara juru timbang da-
lam menyerahkan ikan jelas bisa merugikan pembeli, sebab
proses tersebut bisa mempengaruhi prcses kerelaan, kalau
demikian, mutunya tidak sama saat menawarkan dengan mutu
saat menerima, ini jelas bisa mempengaruhi kerelaan pem
beli, dan tindaxaﬁ semacam ini jelas uilarang oleh syari
'at isalam berdasarkan hadits di atas.

Mengenai waktu dan tempat pembayaran, diperoleh data
yaitu 40% pembayaran itu ditentukan harinya, dan sebagi-
an lagi yaitu 30% pembayaran dilakukan setelah ikan di
serahkan, dan yang 30% lagi waktu dan tempat pembayaran
nya tergantung dari kesepakatan dari kedues belah pihak.

Kaitannya uengan data tentang kesepakatan bersama |,
bisa jJjaul pembayaran iyu dilakukan secara tunai maupun -
tidak tunai. Dalam kenyataannya di tempat pelelangan i-
kan seluruh transaksi, baik secara tunai mappun secara -
ta tidak tunal semuanya uliaagakan pencatatan.

Dalam aturan juzl beli islum apabila melakukan jual beli
tidak secara tunai diharuskan untuk mengadakan pencatat-

an sebagai tanda bukti.
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Spbagaimana firman Allah yang berbunyi

JURERIERN SIS PRIEACINAY
| [engt 820« o\l

Hai orang - orang yang beriman, apabila kalian jual
beli tidak secara tunai, henaaklah kalian mengadakan
pencatatan . (Departemen Agama RI. Al gqur'an dan ter
jemahnya, 198¢ )

Akan tetapi apabila dilakukan dengan tunai, syari'at
islam tidak mengharuskan untuk mencatatnya .

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi ;

m%)w*‘;\aﬁ;ﬁ)ﬁgﬁbb\;’w%ww
fear Gp . olysiE ) e Gk

Kecuali jika jual beli itu dilaksanakan dengan tunai
maka tidak ada dosa bagl kamu untuk tidak meruliskanya .
(Departemen Agama RI. Al gur'an dan terjemahnya, 1982)

Mengenai alay bukti pembayaran dipercleh data bahwa
ditempat pelelangan iakan yaitu di Kabupaten Gresik, sel
alu menggunakan alat bukti pembayaran yang berupaa nota
pembayaran yang bertuliskan berat ikan dan harganya. Hal
ini merupakan perbuatab mulia, sebab orang yang méncatat
(walaupun secara tunai) sewara jujur, jelas mempunyail ni
atan baik untuk menghindara aari hal-hal yang tidak dike

hendaki, sebagaimana yang diajarkan oleh agama islam

.
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B, ANALISA DAKI SsGi HUKUM ISLAM

Untuk mengungkapkan hukum islam tlentang jual‘beli le
lang , perlu kiranya aiilegaskan kewbdali bahwa diantara
syarat sahnya jual vell yang paling menuasar adalah suka
sama suka.

Sebagaimana firman Allah yang berbunyi

oﬁm%&@pwﬁ},‘\\}f%y Vol b b b
Cet ot Aed ) e g e )\

Hai orang - orang yang beriman, janganlah kamu makan
harta sesamamu aengan cara yang bathil , kecuali de
ngan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.

( Departemen Agama KI. Al ur'an dan terjemahnya R
1982 ) ,
Juga aitegaskan oleh kasulullah SAW dalam haditsn&a

yang berbunyi :

Py ot eI\
Sesungguhnya jual beli itu hanyalah dengan suka sama
suka. ( As Shan'ani, III, 4 )

Dengan ini, maka lelang sebagal salah satu jual beli
didalamnya harus ada unsur saling merelakan atau suka sa
ma suka antara si penjual dengan si pembeli dan antara

pembeli yang lain yuang satlu aengan yang lain
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Bila pelaksanaan jual belil lelang ui Kabupaten gre -

sevagaimana yuang Telan aiseoulkan di muka ditilik -

kembali, maka unsur saling merelakan itu telah aga ,

yaitu :

1.

Pihak pembeli telah merelakan uniuk memberikan penra
waran sesuual aengarn Kemaapuannya can jangkauannya.
Pembeli yang lain telah merelakan untuk memberikan
penawaran yang tertinggi atau lebih tinggi, dan pem
peli yang memiliki penawaran yang lebih rendah prak
tis telah merelakan penawarannya oleh pihak tersebs
ut (penawar yang levih tinggi ) .

Kerelaan ini bisa terlihat ketika juru lelang mmena
warkan kembali kepazaa peserta lelang setelah ada pe
nawar tertinggi, dan ternyata tidak ada lagi yang -
menawar lebih tinggi.

Pihak penjual telah merelakan untuk melepaskan ikan
lelengannya kepada penawar yang menawar lebih ting-
gi.

Jaci ditinjau aari segi " suka sama suka " jual be-

1i ikan yang ceilaxkukan dengan cara lelang ini dan- ‘'yang

dilaksanakan di Kabupaten Gresik telah memeruhi syarat -

dan rukun juzl peli menurut syari'at islam.

ANALISA DARI SEGI HIKMAHNYA




Meliha. kenyataan dari uraian bab.III yaitu tentang
pelaksanaan lelang bandeng tradisioanal yang telah penulis-
;3elaskan secara singkat dan padat, maka manfaat yang dapat
'diambil dari pelaksanaan lelang banaeng tradisioanal di Ka-
bupaten Gresik adalah sangatl baik sekali yaitu hasil dari
pada pelelangan itu sebagiannya uniuk kemaslahatan masyara-
kat umum yaitu antara lain untuk pembangunan jalan, pemba -
ngunan sekolah dan untuk pembangunan masjid (musholla) dan
lain-lain .
dan hal ini merupakan yang sesual dengan ajaran agama is -

lam .



